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Abstract: The passage of human knowledge that is increasing will be 
science. One area of such knowledge is related to the Quran, which consists 
of pronunciation and meaning. The purpose of this writing is to deepen 
and examine more about the Tasybih section of Bayan knowledge, which is 
the root of the Balaghah science itself. This research method uses 
descriptive and analytical studies, and the preparation of this work uses a 
type of library research, aiming to conceptualize various aspects related to 
Tasybih in Surat Al-Baqarah. Thus, this research aims to be more analytical, 
investigative, factual, logical, and accurate. The consequence of the findings 
in this study is regarding the variations of Tasybih in Surat Al-Baqarah. This 
Surat is categorized as a Madaniyyah Surat, meaning it was revealed in 
Madinah. With a total of 286 verses, it uses a beautiful style of language 
and very charming parables. Therefore, this research is essential to 
understand correctly the rules of Balaghah science, one of which is Tasybih. 
Surat Al-Baqarah is particularly notable for its intricate use of language 
and rhetorical devices, making it a prime subject for studying Tasybih a 
figure of speech involving comparisons, often used to create vivid imagery 
and deeper meaning in the text. By delving into the various instances and 
forms of Tasybih in Surat Al-Baqarah, this research sheds light on how 
these rhetorical techniques enhance the expressive power and aesthetic 
appeal of the Quranic message. In addition, this study also explores the 
broader implications of Tasybih in the context of Islamic teachings and its 
role in conveying complex theological and moral concepts in an accessible 
and impactful manner. Understanding these literary devices is crucial for 
appreciating the depth and nuance of the Quran's message and for 
developing a more profound connection with the text. By meticulously 
analyzing the use of Tasybih in Surat Al-Baqarah, this research contributes 
to a deeper appreciation of the Quran's linguistic artistry and the 
sophisticated ways in which it communicates its divine message. This 
study not only highlights the significance of Balaghah in Islamic 
scholarship but also underscores the importance of literary and rhetorical 
analysis in the study of religious texts. 
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Pendahuluan 

Dalam memahami Al-Quran di antaranya adalah Ilmu Balaghah, karena pada 

Lafaznya kadang mengandung sebuah gramatik dan sastra. Ilmu Balaghah merupakan 

ilmu yang paling agung kedudukan derajatnya, dan ilmu paling lugas dalam memberikan 

suatu penjelasan. Sebab itulah Ilmu Balaghah yang menjamin penjelasan mengenai 

hakikat-hakikat makna dalam Al-Quran yang dimaksudkan secara detail, menjelaskan 

Takwil yang samar, menampakkan semiotika kemukjizatan dan menghilangkan 

kerancuan kalimat yang singkat juga padat.1 

Untuk dapat mengerti bahasa Arab dan sastranya yang dimana selaku bahasa Al-

Quran dan Hadis, maka dibutuhkan 13 Fan ilmu yang wajib dipelajari. Yaitu Ilmu Sharaf, 

Ilmu Nahwu, Ilmu Rasm, Ilmu Arudh, Ilmu Qawafi, Ilmu Qardl Al-Syi’ir, Ilmu Insya’, Ilmu 

Khithabah, Ilmu Tarikh Adab, Ilmu Matan Al-Lughah, dan Ilmu Badi’, Ilmu Bayan, juga Ilmu 

Ma’ani, yang dimana ketiganya masuk ke dalam intisari dan tergabung dalam satu 

keilmuan Ilmu Balaghah.2 

Elaborasi ini lebih menitikberatkan bagian Tasybih pada Surat Al-Baqarah, yang 

dimana Tasybih sendiri termasuk salah satu cabang dalam Ilmu Bayan. Adapun Ilmu 

Bayan sendiri adalah ilmu agar menangkap kiat-kiat memformulasikan perihal pikiran 

pokok dan perasaan hati serasa memakai aforisme yang sinkron dengan kerangkanya, 

dan beralterasi antara satu kerangka dengan kerangka lain.3 

Urgensi penyelidikan ini untuk memahami mana saja ayat di Surat Al-Baqarah yang 

memiliki bentuk Tasybih. Dalam tulisan ini akan berusaha mengemukakan Uraian umum 

tentang Tasybih, kemudian merujuk Tasybih pada Surat Al-Baqarah dalam Al-Quran. 

Imam Adz-Dzahabi menguraikan di antara sekian melimpah bidang ilmu ucap cakap, ilmu 

yang sangat perlu dipunyai oleh para Ahli Tafsir ialah ilmu Gramatik atau Balaghah, 

karena adanya Ahli Tafsir yang ditodong untuk memonitor sisi Sastra Al-Quran. Perihal 

ini tidak akan teraih melainkan Ahli Tafsir menggenggam ilmu Gramatik atau Balaghah”. 

Salah satunya Tasybih yang penting untuk dikaji dan dipahami.4 

 
1 Sayyid Ahmad Al-Hasyimi, Jawahirul Balaghah, (Surabaya: Al-Haramain, 2007), 06. 
2 Syekh Makhluf Bin Muhammad Al-Badawi Al-Munawy, Hashiah Mahluf, (Surabaya: Al-Haramain, 

2009), 02. 
3 Muhammad Zamroji, Mutiara Balaghah, (Lirboyo: Pena Santri, 2017), Jilid 2, 01. 
4 Muhammad Husain Adz-Dzahabi, At-Tafsir Wa Al-Mufassirun, (Mesir: Maktabah Wahabiyah, 

1998), 190. 
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Tujuan dari pembahasan ini adalah untuk mendeskripsikan mengenai Tasybih, 

tulisannya lebih merujuk pada Surat Al-Baqarah. Menggunakan kajian dan analisis 

deskriptif, penyusunan ini memakai genre referensi pustaka, yang berupaya menyelami 

secara transendental mengenai beraneka ragam perihal yang berkorelasi dengan Ilmu 

Bayan, khususnya Tasybih dalam Surat Al-Baqarah. Oleh karena itu, jenis penelitiannya 

bersifat kualitatif melalui analisis pustaka library, yaitu dengan cara memahami, menulis, 

mengurangi, dan mengutarakan evidensi serta menganalisisnya. 

Dalam penulisan ini terdiri dengan adanya data primer dan juga data sekunder. 

Adapun untuk meraih penjelasan secara komprehensif dalam menata tulisan ini, 

akumulasi data dilaksanakan dengan menelaah buku dan materi yang berkenaan dengan 

pokok pikiran pembahasan. Data primernya mencakup Al-Quran, digunakan sebagai 

sumber primer untuk mengkaji masalah Tasybih dalam Surat Al-Baqarah. Sedangkan 

sumber data sekundernya mencakup sebuah buku yang berkenaan dengan dasar 

penelitian, tercantum data yang ditangkap dari majalah, jurnal, artikel, skripsi, tesis, 

disertasi dan teori ilmuwan lainnya. 

Dalam hubungan ini, kajian ini fokus penelitian dari bagian Ilmu Bayan salah satunya 

Tasybih dalam Surat Al-Baqarah, Secara lughat Bayan diartikan alegori, metafora, anologi, 

simile, atau kiasan. Menurut kamus besar bahasa Indonesia dikenal dengan KBBI bahwa 

kiasan atau gaya bahasa mencakup persamaan, ibarat, perbandingan, dan sindiran. 

Melintasi definisi sekejap ini, penjabaran dalam ilmu Bayan secara pokoknya dibentuk 

sesuai dengan komparasi dan afinitas karena mempunyai kemiripan dan signifikansi satu 

bersama lainnya, misalnya interaksi sebab akibat.5 

Cetusan Tasybih Masyhur digunakan golongan sastrawan Arab dari zaman kemajuan 

karangan sastra tertulis dalam babad di zaman Jahiliyah. Kiasan Tasybih adalah usaha 

pengujar dalam mengutarakan entitas dengan menyamakan perihal yang dimaksudkan 

pada objek lain yang mempunyai kemiripan impresi dan konsekuensi. Tasybih muncul 

pada saat lahirnya ilmu-ilmu sastra Arab muncul atau adanya ilmu Balaghah tentang 

kaidah keindahan Bahasa Arab. 

Pada penelitian ini, mengelompokkan Tasybih berdasarkan sudut pandangnya 

masing-masing. Berdasarkan Musyabbah dan Musyabbah Bih dari segi konkrit (Hissy) dan 

abstraknya (Aqly). Berdasarkan Musyabbah dan Musyabbah Bih dari segi makna tunggal 

 
5 Iin Suryaningsih, “Ilmu Balaghah Tasybih dalam Manuskrip Syarh Fi Bayan Al-Majaz Wa Al-

Tasybih Wa Al-Kinayah”, Jurnal Al-Azhar Indonesia Seni Humaniora, Vol. 04, No. 01, (Maret, 2017), 02. 
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atau term (Mufrad) dan peristiwa/kejadian (Murakab). Berdasarkan bilangan Musyabbah 

dan Musyabbah Bih. Berdasarkan Wajah Syibeh. Berdasarkan Adat Tasybih. Berdasarkan 

Maksud dan Tujuannya. Berdasarkan bentuk Tasybih dari segi lazim dan tidaknya. 

 

Metode Penelitian 

Metode Penelitian berarti selengkap pengetahuan dan ilmu mengenai jalan terstruktur, 

tertib, dan logis tentang penyelidikan suatu data yang terkait dalam suatu problem atau kejadian  

tertentu untuk dimuslihatkan, diteliti, dianalisis, dijabarkan, dan dieksplorasi. Kemudian 

langsung ke kesimpulan dan cari lebih lanjut cara untuk menyelesaikan masalah. Nasir juga 

menguraikan bahwa metode penelitian sebagai jalan istimewa dan sempurna yang dilakukan 

oleh para peneliti untuk memperoleh suatu tujuan dan memutuskan jawaban atas persoalan 

yang diajukan.6 

Dalam penelitian ini, supaya penelitian membuahkan konsekuensi, ciptaan, bahasa, 

analisis, dan deduksi baik dan akuntabel, tentunya patut membenakan seluruh dimensi yang 

menjunjung penelitian sehingga bisa berlayar baik dan tersingkirkan dari hal-hal biasa. Dalam 

melakukan penelitian, seluruh acuan model penelitian agar dipakai oleh peneliti terpaut 

maksud dan tujuan penelitian. Natijahnya Metode bisa dipakai untuk menolong dan menjawab 

penelitian yang dilakukan penulis. 

Penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif untuk menghasilkan uraian berupa 

kalimat-kalimat Tasybih yang berkaitan dengan Surat Al-Baqarah berdasarkan komponen 

pembangun Tasybih (Rukun Tasybih) yang merujuk pada teori ilmu Bayan. Jadi data yang 

didapat dalam riset adalah data kualitatif. Untuk memperoleh informasi yang komprehensif, 

akumulasi data dilaksanakan dengan mengamati buku dan meninjau materi yang berikatan 

dengan pondasi riset, termasuk data yang diambil dari majalah, jurnal, artikel, skripsi, tesis, 

disertasi dan teori ilmuwan lainnya. 

 

Hasil dan Pembahasan  

1. Pengertian Tasybih 

Logat Tasybih secara bahasa التشبيه yang memiliki makna sewarna, serupa, sejajar, 

sebentuk, dan semacam. Hal ini sepadan dengan sebuah ungkapan kata الجنس  ,الشكلة ,المثل 

 
6 Wardi Bacthiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu, 2007), 01. 
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dan juga سواء yang semuanya sama artinya. Tasybih juga diartikan menggambarkan atau 

memisahkan.7 Tasybih sebagai metode awal yang ditunjukan oleh para Ulama untuk 

menjabarkan objek makna yang dimaksud.8 Tasybih adalah menyerupakan sesuatu dan 

menyamakan sesuatu lain.9 

Tasybih juga merupakan di antara ilmu Balaghah yang paling mulia dan paling 

agung. Arti lain adalah memiripkan hal pada hal yang lain dari segi maknanya. Ada juga 

yang mengatakan maknanya adalah mengeluarkan hal yang lebih sukar pada hal yang 

lebih detail. Tasybih juga  persamaan hal pada hal lain yang mempunyai karakteristik yang 

imbang.10 

مْرَيْن  
َ
ى ا ــــــ مَعْنًى  ف 

َ
آل تَاكْ  ــة  ــــــــــــب 

َ
ا يْهُنَا ۞  ة   تشَْب 

َ
ل
َ
ىـــــــــــعَـــــ دَلا

َ
رَاكْ  ـــل اشْت   

Artinya: Tasybih secara istilah menyamakan dijeda dua hal atau kian yang 

mempunyai kemiripan  karakter satu atau kian serta memakai Adat Tasybih karena ada 

makna yang dimaksud dari pembicara.11 

Tasybih yaitu mengikatkan satu hal dengan hal lain dengan maksud makna dalam 

memakai elemen yang terSurat dan tersirat bagi tujuan yang dikehendaki seseorang. 

Tasybih sebagai penjelasan mengenai suatu perkara dan beberapa perkara yang bisa 

mempunyai kesetaraan bersama yang asingnya, baik pada satu ciri atau sebagian ciri 

dalam menggunakan salah satu Adat Tasybih khusus. Apabila diucapkan dan dikira-

kirakan dapat dipahami dari situasi perkataan.12 

Tasybih sebagai salah satu molekul parameter atau kiasan yang ringan untuk 

dicerna. Masyhurnya bahasa dunia memakai molekul parameter yang telah ekuivalen 

dalam aktivitas manusia dan bisa menjabarkan implikasi dan tujuan yang konklusinya 

dapat superlatif (sempurna) hingga pada yang diinginkan. Dalam artian menganggap 

sama suatu hal dengan hal lain yang ada titik persamaannya, dengan menggunakan kata 

 
7 Sayyid Ahmad Al-Hasyimi, Jawahirul Balaghah, (Surabaya: Al-Haramain, 2007), 156. 
8 Muhammad Zamroji, Mutiara Balaghah, (Lirboyo: Pena Santri, 2017), Jilid 2, 08. 
9 Syauqi Daif, Al-Balaghah Tatawur Wa Tarikh, (Kairo: Dar Al-Ma’arif, 1965), 372. 
10 Jalaluddin Abdurrahman As-Suyuthy, Al-Itqan Fi Ulum Al-Quran, (Jakarta: Darul Kitab Islamiyah, 

2019), Jilid 2, 83. 
11 Sayyid Ahmad Al-Hasyimi, Jawahirul Balaghah, (Surabaya: Al-Haramain, 2007), 160. 
12 Muhammad Panji Romdoni, “Bentuk dan Tujuan Tasybih dalam Al-Quran: Studi Aplikatif 

Analisis Balaghah dengan Objek Kajian Juz ‘Amma, Jurnal Agama Dan Sosial Humaniora, Vol. 01, No. 01, 
(Maret, 2022), 47. 
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yang menyatakan penyerupaan, baik kata itu diungkapkan secara tersirat maupun 

tersurat.13 

 

2. Rukun-Rukun Tasybih 

عْ  ــرَفَاهُ ـــــــــــوَطَــــــ ب 
  فَاتَّ

َ
النَّجَاةْ  سُبْل انُهُ  ۞ 

َ
رْك
َ
رْبَعَة   ا

َ
دَاةْ  ــــــه  ـــــــــــوَجْـــــــ ا

َ
ا  

Pokok Tasybih atau biasa dikenal Rukun Tasybih yang terurai menjelma 4 ragam 

yaitu sebagai berikut: 

a. Musyabbah (yang diserupakan) 

Perkara yang disetimpalkan dengan perkara lain yang memiliki karakter 

kesetaraan.  

b. Musyabbah Bih (Unsur yang diserupai) 

Perkara yang berprofesi subjek keserupaan Musyabbah. 

c. Adat Tasybih (Lafaz yang menunjukan arti serupa) 

Perabot yang dipakai untuk memadankan dua perkara. 

d. Wajah Syibeh (Perserupaan celah Musyabbah dan Musyabbah Bih) 

Karakter setingkat yang bermakna sebagai tanda yang sepadan Musyabbah 

dengan Musyabbah Bih.14 

Segi penyusunan Tasybih, terdapat dua pokok yang harus diucapkan dan jangan 

pula dihilangkan, berupa Musyabbah serta Musyabbah Bih. Namun apabila di antara 

keduanya tidak diucapkan, jadi cetusan itu tidak dapat dinamakan selaku Tasybih, karena 

Musyabbah dan Musyabbah Bih Masyhur dinamakan Tharafay Tasybih (dua molekul dasar 

pada Tasybih).15 

Imam Al-Ma’arri, sang pujangga Islam memberikan pujian kepada orang yang beliau 

sangat kagumi: 

يَوَانَ  وَزْتَ  ى ك  ـــــ ف 
ُ
  ــــــــــعُل

مَكَانْ  ــو 
ْ
ال نْـــ ۞ 

َ
مْس   ـتَ ـــــــــــا الشَّ

َ
ى ك يَاء   ف  نْ  الض   جَا  وَا   

Artinya: Kamu seperti mentari yang sudah menyorotkan kirananya biarpun kamu 

berkecukupan di zona satelit yang paling luhur. 

 
13 Robit Hasymi Yasin, Skema dani Tabel Al-Jauhar Al-Maknun, (Cirebon: Pondok Kebon Jambu Al-

Islamy Pesantren Babakan Ciwaringin Cirebon, 2021), 110. 
14 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Shafwatut Tafassir, (Beirut: Dar Al-Quran Al-Karim, 1981), 29. 
15 Ali Al-Jarim, Musthafa Amin, Balaghah Al-Wadhihah, (Surabaya: Al-Haramain, 2011), 19. 
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Lafaz  َنْت
َ
مْس   selaku Adat Tasybih, Lafaz كَ  selaku Musyabbah, huruf ا  selaku الشَّ

Musyabbah Bih, dan Lafaz   يَاء ى الض    selaku Wajah Syibeh. Dalam Syairnya, sang pujangga ف 

melukiskan seseorang yang ia kagumi raut mukanya bercahaya dan silau matanya. 

Kemudian sang pujangga mengumpamakan seseorang yang dikaguminya dengan sebuah 

perihal yang mempunyai karakter paling energik dalam menyoroti (mentari). Maka sang 

pujangga tersebut  mengumpamakannya dengan mentari.16 

Dalam Tasybih ada alat yang dikenal untuk mengumpakan atau menyamakan, yang 

dikenal dengan istilah Adat Tasybih atau bisa disebut dengan perabot Tasybih. Adapun 

Adat Tasybih itu sebagai berikut: 

 

اة  
َ
 كَ  مُحَاك

نَّ  مُشَابَهَة  
َ
ا
َ
 ك

ة  
َ
اثَل   مَُُ

 
ثْل  م 

 
َ
بْه   مَاثَل  ش 

 مُضَاهَاة   شَابَهَ 
 

Dalam Tasybih juga ada hal yang disamakan dalam Musyabbah dan Musyabbah Bih, 

yang lebih Masyhur dikenal dengan Wajah Syabah atau Syibeh. Sedangkan Wajah Syibeh 

dalam Tasybih terdapat berbagai macam: 

a. Wajah Syibeh ditinjau dari hakikat dua ujung Tasybih (Musyabbah dan Musyabbah 

Bih): 

❖ Wajah Syibeh Dhakhili → substansi (hakikat) termasuk Musyabbah dan 

Musyabbah Bih. Contoh:  

  
نْ خَز  مَا م  ه  وْن 

َ
يْ ك ر  ف 

ْ
ثَوْب  بَك

َ
 ثَوْبُ زَيْد  ك

Artinya: pakaian Zaed sama seperti pakaian Bakar, yang keduanya dari 

sutera. 

 
16 Mukhlas Asy-Syarkani, Cara Belajar Bahasa Arab Balaghah, (Selangor: Pusat Press Al-Hidayah 

Publication, 2010), 13. 
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❖ Wajah Syibeh Khariji → sesuatu yang berada di luar substansi (hakikat) 

Musyabbah dengan Musyabbah Bih, berupa ciri yang menempel pada substansi. 

Contoh: 

سَد  
َ
ا
ْ
ال
َ
 زَيْد  ك

Artinya: Zaed seperti harimau. 

Wajah Syibeh Khariji terbagi menjadi 2: 

• Sifat Hakiki → sifat yang pengertiannya bisa dipahami secara langsung 

sebagaimana adanya. Sifat Hakiki ada 2 bagian yaitu bersifat Hissy (sifat yang 

konkrit). Contoh: 

حُمْرَة  
ْ
يْ ال وَرْد  ف 

ْ
ال
َ
هُ ك  خَدُّ

Artinya: Pipinya merah bagaikan bunga mawar. 

Sedangkan kedua bersifat ‘Aqly (sifat yang abstrak). Contoh: 

جَاعَة   يْ الشَّ سَد  ف 
َ
ا
ْ
ال
َ
 زَيْد  ك

Artinya: Zaed pemberani bagaikan harimau. 

• Sifat Idhafi → sifat yang pengertiannya bisa dipahami jika dibandingkan 

dengan yang lain. Contoh: 

ه    جَاب  هٰذ  ح 
ْ
ة  ال

َ
زَال يْ ا  مْس  ف  الشَّ

َ
حُجَةُ ك

ْ
ال  

Artinya: Hujjah ini bagaikan mentari yang dihilangkan Hijab. 

 Meniadakan Hijab (penghalang) dalam perumpamaan Hujjah (alasan) 

dengan mentari dalam menyamakan terangnya. Hujjah akan dapat 

menghilangkan Hijab yang merintangi pengertian, dan mentari bisa 

menerangi bila tidak ada Hijab, seperti halnya awan dan gunung. Meniadakan 

Hijab tidak termasuk ciri yang menempel pada Hujjah atau mentari, akan 

tetapi termasuk ciri yang menempel antara keduanya (hanya keterkaitan) 

saling berkaitan satu sama lain.17 

b. Wajah Syibeh ditinjau dari tersusun dan tidaknya: 

 
17 Robit Hasymi Yasin, Skema dan Tabel Al-Jauhar Al-Maknun, (Cirebon: Pondok Kebon Jambu Al-

Islamy Pesantren Babakan Ciwaringin Cirebon, 2021), 112. 
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❖ Wajah Syibeh Mufrad → tunggal dan tidak tersusun. Wajah Syibeh Mufrad terbagi 

menjadi 2 macam yaitu:  

• Hissy → bersifat konkrit 

بَيْضَاء  
ْ
يْ ال   ف 

 
فُل

ْ
ال
َ
هُ ك  خَدُّ

Artinya: Putih pipinya, bagaikan bunga melati. 

• ‘Aqly → bersifat abstrak 

يَة   هَزْل 
ْ
يْ ال ة  ف  رَّ ه 

ْ
ال
َ
نْد  ك  ه 

Artinya: Hindun lucu, bagaikan kucing. 

❖ Wajah Syibeh Murakab → sebuah konsep yang merupakan rangkaian dari 

beberapa yang saling berhubungan. Wajah Syibeh ini terbagi menjadi 2 macam 

• Hakiki → Murakab yang sebenarnya murni dan sifatnya mutlak, artinya 

resmi dan arti yang sebenarnya. Hal ini sering digunakan untuk 

mengeksplorasi persamaan yang lebih dalam, seperti karakter atau esensi 

sesuatu. Contoh: 

ة   يَّ سَان 
ْ
ن ا 
ْ
يْ ال خَال د  ف 

َ
 زَيْد  ك

Artinya: Zaed itu manusia, seperti Khalid. 

• ‘Itibari → Murakab yang lahir dari hasil sebuah penilaian atau anggapan 

pada kasus-kasus tertentu saja, yang secara khusus dan sudah ada 

tempatnya bukan Murakab dalam pengertian yang sebenarnya atau 

makna yang murni dan sifatnya mutlak. Adapun mengenai Murakab 

‘Itibari terbagi menjadi dua bagian yaitu: 

a. Hissy, → Murakab ‘Itibari yang sifatnya konkrit. contoh: 

ـعُنْقُوْد  
َ
يَة  ــــــــمُ  ك ح 

َّ
يْنَ  لا نَوَّرَا ح  احَ  وَقَدْ  ۞ 

َ
فَجْر   ل

ْ
ال رَيَا ب    الثُّ

َ
تَرَى مَاــــــك  

Artinya: Asterik kejora sudah terlihat di tempo subuh, kamu 

tontonkan seperti gerombolan anggur putih dengan rupanya, yang 

membujur bijinya semasa membentangkan.  

b. ‘Aqly, → Murakab ‘Itibari yang sifatnya abstrak. contoh: 
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ُ
ينَْ   مَثَل ذ 

َّ
وا  ال

ُ
ل وْرٰىةَ   حُم   مْ   ثُمَّ   التَّ

َ
وْهَا ل

ُ
ل م  مَثَل    يَحْ

َ
مَار   ك ح 

ْ
ئْسَ   ال سْفَارًاۗ ب 

َ
 ا
ُ
ل م     يَحْ

ُ
قَوْم    مَثَل

ْ
ينَْ   ال ذ 

َّ
  ال

بُوْا ذَّ
َ
يٰت    ك

ٰ
ا ُ  ب  ۗ  وَاللّٰه قَوْمَ  اللّٰه 

ْ
ى ال ا يَهْد 

َ
يْنَ ) ل م  ل   ( ٥الظه

Artinya: Perumpamaan orang-orang yang dibebani (ditanggung) 

tugas mengamalkan Taurat, kemudian tidak mengamalkannya, adalah 

seperti keledai yang membawa kitab-kitab (tebal tanpa mengerti isi 

kandungannya) sangat buruk perumpamaan kaum yang mendustakan 

ayat-ayat Allah. Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang Zalim.  

(QS. Al-Jumu’ah [62]: 5) 

❖ Wajah Syibeh Muta’adid → berbilang dalam artian lebih dari satu atau banyak. 

Hal, ini biasanya dikaitkan dengan Ma’thuf, Huruf Athaf, dan Ma’thuf Alaih, kalau 

dalam istilah Ilmu Nahwu. Adapun Wajah Syibeh Muta’adid terbagi menjadi 3 

macam yaitu sebagai berikut: 

• Hissy (konkrit), contoh: 

حَة   اء  عْم  وَالرَّ وْن  وَالطَّ
َّ
يْ الل ه  ف  هَذ 

َ
هُ ك فَوَاك 

ْ
ه  ال  هَذ 

Artinya: Buah yang ini bagaikan buah ini juga, baik dalam warna, 

rasa, dan baunya. 

• ‘Aqly (abstrak), contoh: 

حَيَاء  
ْ
م  وَال

ْ
ل ح 
ْ
م  وَال

ْ
ل ع 
ْ
يْ ال  هَذَا ف 

ُ
ثْل  م 

ُ
جُل  هَذَا الرَّ

Artinya: Laki-laki yang ini bagaikan laki-laki ini baik dalam segi 

ilmunya, bijaksananya, dan pemalunya. 

• Mukhtalif (berupa sifat Hissy dan ‘Aqly), contoh:  

رَف  هَذَا  مَال  الشَّ
َ
عَة  وكَ

ْ
ل يْ حُسْن  الطَّ مْس  ف  الشَّ

َ
 ك

ُ
جُل الرَّ  

Artinya: Laki-laki ini bagaikan mentari di dalam kecakepan mukanya 

dan keutuhan kebesarannya. 

❖ Wajah Syibeh Tadhadut → sifat yang bertolak belakang, antara Musyabbah dan 

Musyabbah Bih. Dalam artian, saling menolak atau tidak berkaitan satu sama lain. 

Contoh: 

م   حَات 
َ
 ك

ُ
جُل  هَذَا الرَّ
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Artinya: Laki-laki yang kikir ini seperti Hatim (seorang pemurah dan 

dermawan).18 

 

3. Pembagian Tasybih 

Bulaghah (ahli ilmu Balaghah) membagikan Tasybih ada separo kepingan eminen. 

lazimnya Tasybih dibagi dari segi macam dan bentuk.19 Adapun pembagian Tasybih 

adalah sebagai berikut: 

❖ Berdasarkan Musyabbah dan Musyabbah Bih dari segi konkrit (Hissy) dan abstraknya 

(Aqly): 

• Tasybih Hissayaini 

Jenis Tasybih yang Musyabbah dengan Musyabbah Bih terbuat dari hal 

konkrit, dalam artian dapat dirasakan oleh panca indera. Contoh:  

وَرْد  
ْ
ال
َ
كَ ك  خَدُّ

Artinya: Pipimu seperti bunga mawar. 

• Tasybih Aqliyaini 

Jenis Tasybih yang Musyabbah dengan Musyabbah Bih terbuat dari hal 

abstrak, yang hanya bisa dipegang oleh akal dan perasaan. Contoh:  

مَوْت  
ْ
ال
َ
 ك

ُ
جَهْل

ْ
 ال

Artinya: Bodoh itu seperti mati. 

• Tasybih Aqly Bil Hissy 

 Jenis Tasybih yang Musyabbah abstrak dan Musyabbah Bih konkrit. Contoh:  

مُ 
ْ
ل ع 
ْ
وْر  ال

النُّ
َ
ك  

Artinya: Ilmu itu seperti cahaya. 

• Tasybih Hissy Bil Aqly 

 Jenis Tasybih yang Musyabbah konkrit dan Musyabbah Bih abstrak. Contoh:  

مَوْت  
ْ
ال
َ
وْء  ك يْبُ السُّ  طَب 

 
18 Muhammad Zamroji, Mutiara Balaghah, (Lirboyo: Pena Santri, 2017), Jilid 2, 17. 
19 Abdul Wahid Salleh, Ilmu Al-Bayan, (Selangor: Pustaka Darul Bayan, 2007), 03. 
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Artinya: Dokter jelek itu seperti mati.20 

❖ Berdasarkan Musyabbah dan Musyabbah Bih dari segi makna tunggal/term (Mufrad) 

dan peristiwa/kejadian (Murakab): 

• Tasybih Mufrad Bil Mufrad 

Jenis Tasybih yang Musyabbah dan Musyabbah Bih terbentuk dari sesuatu 

yang Mufrad. Dalam jenis ini terdapat 4 bagian, yaitu sebagai berikut:  

▪ Keduanya Mutlak (maknanya tidak dibatasi) 

Contoh:  

يْد   حَد 
ْ
ال

َ
سُكَ ك

ْ
 رَأ

Artinya: Kepalamu bagaikan besi. 

▪ Keduanya Muqayyad (maknanya dibatasi) 

 Contoh:  

مُ 
ْ
ل ع 
ْ
ى  ال غَر   ف  قْش   الص   النَّ

َ
ى ك

َ
الحَجَر   عَل  

Artinya: Belajar diwaktu kecil bagaikan mengukir diatas batu. 

▪ Musyabbahnya Mutlak dan Musyabbah Bih Muqayyad 

 Contoh:  

ؤ  المَنْظُوم  
ُ
ؤْل
ُّ
الل
َ
 ثَغْرُهُ ك

Artinya: Moncongnya bagaikan mutiara yang berirama. 

▪ Musyabbah Muqayyad dan Musyabbah Bih Mutlak 

Contoh:  

يْل  
َّ
الل
َ
سْوَدُ ك

َ
ا
ْ
 الشَعْرُ ال

Artinya: Rambutnya hitam bagaikan malam.21 

• Tasybih Murakab Bil Murakab 

Jenis Tasybih yang Musyabbah dan Musyabbah Bih terbentuk dari sesuatu 

yang Murakab. Contoh:  

 
20 Robit Hasymi Yasin, Skema dani Tabel Al-Jauhar Al-Maknun, (Cirebon: Pondok Kebon Jambu Al-

Islamy Pesantren Babakan Ciwaringin Cirebon, 2021), 111. 
21 Robit Hasymi Yasin, Skema dani Tabel Al-Jauhar Al-Maknun, (Cirebon: Pondok Kebon Jambu Al-

Islamy Pesantren Babakan Ciwaringin Cirebon, 2021), 112. 
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سْيَافَنَا
َ
  وَا

 
يْل

َ
  تَـهَاوَى  ل

َ
بْهُ ـــــــــك وَاك  نَّ  ۞ 

َ
ا
َ
ـنَاــــــــرُؤُس   فَوْقَ  مُثَارَ النَقْع   ك  

Artinya: Sesungguhnya diatas kepala kita bagaikan hal pokok yang dibasahi, 

dan menghunus pedang pada malam hari bagaikan bintang yang jatuh. 

• Tasybih Mufrad Bil Murakab 

 Jenis Tasybih yang Musyabbah Mufrad dan Musyabbah Bih Murakab. 

Contoh:  

وْ  
َ
بَ ا ذَا تَصَوَّ ــق  ا 

ـــ ـدَ ــــــــتَصَعَّ  
يْـــ ۞ ف  رَ الشَّ نَّ مُحَمَّ

َ
ا
َ
ــــــــــــــوَك  

Artinya: Apabila menganggap benar atau meninggikan rasa kasih sayang, 

bagaikan warna kemerah-merahan (terlalu sayang). 

• Tasybih Murakab Bil Mufrad 

 Jenis Tasybih yang Musyabbah Murakab dan Musyabbah Bih Mufrad. 

Contoh:  

رْض   وُجُوْهَ  رَيَاـــــــــــتَ 
َ
ا
ْ
يْفَ  ال

َ
رُ  ك تُصَوَّ بَيَّ ــــــــــيَا صَ  ۞  يَا اح  مَا  تَقَصَّ

ُ
نَظَرَيْك  

بَا زَهْرُ  نَّمَا الرُّ
َ
رُ  ـوَ ــــــــــــهُــ  فَكَا مُقْب  سَا قَـ ۞  دْ شَابَهْ ـــــــــتَرَيَا نَهَارَا مُشْم   

Artinya:  Wahai kedua rekan, selidikilah kedua pandanganmu dari apa yang 

kamu lihat pada bentuk tanah ini, bagaimana gambarannya. Kamu melihat siang  

yang cerah, sungguh hal tersebut menyerupai tumbuhan bunga yang sesungguhnya 

bagaikan kuburan.22 

❖ Berdasarkan bilangan Musyabbah dan Musyabbah Bih: 

• Tasybih Malfuf 

Jenis Tasybih yang menghimpun beberapa Tasybih dengan cara 

mengelompokkan Musyabbah bareng Musyabbah dan Musyabbah Bih bareng 

Musyabbah Bih. Contoh:  

 
22 Robit Hasymi Yasin, Skema dani Tabel Al-Jauhar Al-Maknun, (Cirebon: Pondok Kebon Jambu Al-

Islamy Pesantren Babakan Ciwaringin Cirebon, 2021), 113. 
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ـــــــد  ـــــــــشَعْر  وَوَجْه  وَقَـــــ  وَبَــــــــ ۞ 
 
يْل

َ
ـدْر  وَغُصْن  ـــــــــل  

Artinya: Malam dan rembulan bagaikan dahan, rambut dan wajah bagaikan 

perawakan. 

• Tasybih Mafruk 

 Jenis Tasybih yang menghimpun beberapa Tasybih dengan cara 

mengelompokkan setiap Musyabbah dengan Musyabbah Bih. Contoh:  

يْرُ  طْرَافُ  ن 
َ
ـــ وَا

ُ
ك
َ
ا
ْ
  ـــــــــال

عَنَمْ  ـف  سْك   النَّشْرُ  ۞  وُجُــ م 
ْ
دَنَا  ـوْهُ ــــــــوَال  

Artinya: Penyebaran minyak misik dan zatnya, bagaikan uang yang 

ujungnya dipakai pewarna.  

• Tasybih Taswiyah 

 Jenis Tasybih yang bentuk Tasybih dan Musyabbah berlimpah, akan tetapi 

Musyabbah Bih cukup satu saja. Biasanya menggunakan Ma’thuf, Huruf Athaf, dan 

Ma’thuf Alaih. Contoh:  

الـــــ
َ
يْ ك دْمُع 

َ
يْ ـــــــــوَا ل 

َّ
ـــــــــلا يْ صَــــــ ۞  ــــــفَاء  ــــــــثَغْرُهُ ف   
Artinya: Giginya dalam kebersihannya, dan luapannya bagaikan usungan 

mayat. 

• Tasybih Jam’un 

 Jenis Tasybih yang bentuk Tasybih dan Musyabbah hanya satu, sedangkan 

Musyabbah Bih banyak. Contoh: 

قَاح  
َ
ا
ْ
بَرَد  وَال

ْ
د  وَال مُنَضَّ

ْ
ؤ  ال

ُ
ؤْل
ُّ
الل
َ
 ثَغْرُهَا ك

Artinya: Giginya bagaikan mutiara yang di meja, dingin dan tandus.23 

❖ Berdasarkan Wajah Syibeh: 

• Tasybih Tamtsil 

Jenis Tasybih yang Wajah Syibeh berupa peribahasa atau perumpamaan. 

Contoh:  

 
23 Robit Hasymi Yasin, Skema dani Tabel Al-Jauhar Al-Maknun, (Cirebon: Pondok Kebon Jambu Al-

Islamy Pesantren Babakan Ciwaringin Cirebon, 2021), 114. 
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ُ
ينَْ   مَثَل ذ 

َّ
قُوْنَ   ال هُمْ   يُنْف 

َ
مْوَال

َ
يْ   ا يْل    ف  مَثَل    اللّٰه    سَب 

َ
ة    ك ْۢبَتَتْ   حَبَّ نْ

َ
يْ   سَبْعَ   ا ف   

َ
ل     سَنَاب 

 
ل
ُ
ة    ك

َ
ْۢبُل ائَةُ   سُنْ ُ   م   ۗ  وَاللّٰه ة    حَبَّ

فُ  مَنْ  يُضٰع  ُ  ل  ع   يَّشَاۤءُۗ وَاللّٰه يْم  ) وَاس   (٢٦١عَل 

Artinya: Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan 

Allah adalah seperti (orang-orang yang menabur) sebutir biji (benih) yang 

menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah melipat 

gandakan (pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki. Allah Maha Luas lagi Maha 

Mengetahui. (QS. Al-Baqarah [2]: 261) 

• Tasybih Ghairu Tamtsil 

 Jenis Tasybih yang Wajah Syibehnya bukan berupa peribahasa. Contoh:  

نَّ 
َ
ا
َ
  وَك

َ
ل
َ
لا ه 

ْ
جَيْن   نُوْنُ  ال

ُ
قَتْ  ل يْ  غَر  يْفَة   ف  زَرْقَاء   صَح   

Artinya: Rembulan Ceruk seperti huruf Nun yang bermotif perak nan karam 

pada lembaran yang berarsir motif biru. 

• Tasybih Mufashal 

 Jenis Tasybih yang Wajah Syibeh disebutkan. Contoh:  

رْنَا يْ  س  يْل   ف 
َ
يْم   ل نَّهُ  بَه 

َ
ا
َ
بَحْرُ  ك

ْ
مًا ال

َ
رْهَابًا  طَلا وَا   

Artinya: Kami bepergian dalam senja hari yang petang dan menakutkan 

seperti bepergian di senter samudera. 

• Tasybih Mujmal 

 Jenis Tasybih yang Wajah Syibeh tidak disebutkan. Dalam hal ini terdapat 2 

macam berupa Tasybih Mujmal Khafy (Wajah Syibeh samar), dan Tasybih Mujmal 

Jaly (Wajah Syibeh jelas) yaitu sebagai berikut: 

▪ Tasybih Mujmal Khafy 

Contoh:  

اب   رَّ دُ الضَّ ثُهُ حَدَائ 
َ
يْنَار  جَل يْرَةَ د  مُن 

ْ
مْسَ ال نَّ الشَّ

َ
ا
َ
 وَك

Artinya: Mentari yang berbinar itu bagaikan dinar logam yang dicetak oleh 

penciptanya. 

▪ Tasybih Mujmal Jaly 

 Contoh:  
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ق  
بَزَّ
ْ
ال
َ
 خَال د  ك

Artinya: Khalid bagaikan siput (lambat). 

• Tasybih Qarib Mubtadzal 

 Jenis Tasybih yang Wajah Syibeh bisa dipahami dengan jelas tanpa proses 

analisis ataupun penalaran. Contoh: 

جَاعَة   يْ الشَّ سَد  ف 
َ
ا
ْ
ال
َ
 خَال د  ك

Artinya: Khalid bagaikan singa dalam keberaniannya. 

• Tasybih Ba’id Gharib 

 Jenis Tasybih yang Wajah Syibeh tidak bisa dipahami secara spontan, 

kecuali melalui proses analisis atau penalaran. Dalam hal ini ada 2 macam, 

pertama Kasratut Tafshil (banyaknya penjelasan dan uraian), dan kedua Nadratud 

Dzahni (banyak yang asing  dan ganjil menurut akal). 

▪ Kasratut Tafshil 

Contoh:  

ـ
َ
جَبَل  ــــــــــل

ْ
يْتُهَا بَدَتْ فَوْقَ ال

َ
ــمَّا رَا  ۞  

َ
يْ ك ة  ف 

َ
رأ م 

ْ
ال
َ
مْسُ ك   ــــــــالشَّ

 
شَل

َ
ا
ْ
  ال

ف   
Artinya: Mentari bagaikan cermin dalam menahan kelemahan, sungguh 

aku melihatnya berada di puncak gunung. 

▪ Nadratud Dzahni, dalam hal ini ada 3 hal. Pertama Kaunun Wahmi (bersifat 

fiktif), kedua Murakkabun Khiyalin (bersifat khayalan), dan ketiga Murakkabun 

Aqly (bersifat abstrak).  

✓ Kaunun Wahmi (bersifat fiktif), 

Contoh: 

غْ 
َ
نْيَاب  ا

َ
ا
َ
وَال  ــــــــــوَمَسْنُوْنَة  رَزْق  ك يْ مُ  ۞  مَشْرَق 

ْ
يْ وَال ن 

ُ
يَقْتُل

َ
 ـا يْ ـــــــ ع  ضَاج   

Artinya: Aku mencabut Rizky dari arah Timur tempat tidurku, dan 

pisau yang bagaikan losmen kesukaran. 

✓ Murakkabun Khiyalin (bersifat khayalan), 

Contoh: 
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ـــ مَاح  م  ى ر 
َ
 ـنَ عَل ـــنْ زَبَرْجَدْ ـــــــــ مُ يَاقُـــــــ ۞ 

َ
عْلا

َ
رْ ــــــــا ش 

ُ
ــوْت  ن  

Artinya: Ketahuilah olehmu bahwa, asal bangkitnya tombak bagaikan 

dari batu permata. 

✓ Murakkabun Aqly (bersifat abstrak), 

Contoh: 

 
ُ
قُوْنَ   مَا  مَثَل يْ   يُنْف  ه    ف  حَيٰوة    هٰذ 

ْ
نْيَا  ال مَثَل    الدُّ

َ
يْـح    ك يْهَا  ر  ر    ف  حَرْثَ   ص  صَابَتْ 

َ
مُوْْٓا  قَوْم    ا

َ
نْفُسَهُمْ   ظَل

َ
  ا

تْهُۗ  وَمَا
َ
ك
َ
هْل
َ
مَ  فَا

َ
ُ  هُمُ ظَل نْ  اللّٰه ـك 

ٰ
مُوْنَ ) وَل نْفُسَهُمْ يَظْل 

َ
 (١١٧ا

Artinya: Perumpamaan harta yang mereka infakkan di dalam 

kehidupan dunia adalah ibarat angin yang mengandung hawa sangat dingin 

yang menimpa tanaman (milik) suatu kaum  yang menzalimi diri sendiri, lalu 

(angin itu) merusaknya. Allah tidak menzalimi mereka, tetapi mereka yang 

menzalimi diri sendiri. (QS. Ali Imran [3]: 117).24 

❖ Berdasarkan Adat Tasybih: 

•  Tasybih Mursal 

Jenis Tasybih yang Adat Tasybih diucapkan. Contoh:  

بَدْر  
ْ
ال
َ
 زَيْد  ك

Artinya:  Zaed wajahnya bagaikan rembulan. 

• Tasybih Muakkad 

 Jenis Tasybih yang Adat Tasybih tidak diucapkan. Contoh:  

جَاعَة   يْ الشَّ  ف 
سَد 

َ
 خَال د  ا

Artinya: Khalid berani (seperti) singa. 

• Tasybih Baligh 

 Jenis Tasybih yang Wajah Syibeh disebutkan. Contoh:  

نُ نَبْتُ  حْ
َ
هُمَامُ ن

ْ
يُّهَا ذَال

َ
رْمَعْتَ ا

َ
يْنَ ا

َ
غَمَامُ ا

ْ
بَا وَائتَْال الرُّ  

 
24 Iin Suryaningsih, “Ilmu Balaghah Tasybih dalam Manuskrip Syarh Fi Bayan Al-Majaz Wa Al-

Tasybih Wa Al-Kinayah”, Jurnal Al-Azhar Indonesia Seni Humaniora, Vol. 04, No. 01, (Maret, 2017), 05. 
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Artinya: Dimana kamu mau jalan, hai manusia yang beraspirasi, kami ialah 

sebuah tanaman-tanaman gunung-gemunung, tetapi kamu ialah sebuah mega yang 

menyantum gerimis.25 

❖ Berdasarkan maksud dan tujuan Tasybih: 

• Tasybih Maqbul 

Jenis Tasybih yang memiliki maksud dan tujuan. Contoh:  

رْشَد   ا 
ْ
يْ ال يَاء  ف  الض  

َ
مُ ك

ْ
ل ع 
ْ
 ال

Artinya: Ilmu dalam petunjuk itu bagaikan sebuah cahaya. 

• Tasybih Mardud 

 Jenis Tasybih yang tidak memiliki maksud dan tujuan, baik itu karena tidak 

terdapat Wajah Syibeh antara Musyabbah dan Musyabbah Bih, atau terdapat Wajah 

Syibeh akan tetapi sangat jauh. Contoh:  

بَخَر  
ْ
يْ ال سَد  ف 

َ
ا
ْ
ال
َ
 خَال د  ك

Artinya: Khalid menguap-nguap bagaikan singa.26 

❖ Berdasarkan bentuk Tasybih dari segi lazim dan tidaknya: 

•  Tasybih Sharih 

Jenis Tasybih yang memiliki bentuk Tasybih jelas atau tersurat, yaitu bentuk 

Tasybih yang dirangkai ke dalam bentuk yang sudah lazim. Contoh:  

مَاء   طَبَاعُهُ 
ْ
ال
َ
يْ  ك فَاء   ف   الصَّ

Artinya:  Pekertinya seperti cairan dalam kemurniannya. 

• Tasybih Dzimny 

 Jenis Tasybih yang tidak jelas atau tersirat (implisit), yaitu bentuk Tasybih 

yang Musyabbah dan Musyabbah Bih tidak dianyam kepada rupa yang sudah lazim, 

mengisolasi keduanya sekadar beriringan pada struktur suatu perkataan atau 

ucapan. Contoh:  

 
25 Mukhlas Asy-Syarkani, Cara Belajar Bahasa Arab Balaghah, (Selangor: Pusat Press Al-Hidayah 

Publication, 2010), 19. 
26 Robit Hasymi Yasin, Skema dani Tabel Al-Jauhar Al-Maknun, (Cirebon: Pondok Kebon Jambu Al-

Islamy Pesantren Babakan Ciwaringin Cirebon, 2021), 115. 
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نْ 
َ
وْرُ  ــرَىـــــــــــيُـ ا يْ  النُّ يْب   ف  قَض 

ْ
يْب    ال ط  الرَّ يْبُ  ـدْ ــــــــقَ  ۞  فَتَى  يشَ 

ْ
يْسَ  ال

َ
يْبًا وَل عَج   

Artinya: Kadang kala pemuda yang sudah ubanan, serta perihal itu tidaklah 

juga membingungkan. Kembangpun bisa mengalir pergi dalam cagak yang jejaka 

dan lunak. 

•  Tasybih Maqlub 

Jenis Tasybih yang terbalik, yaitu bentuk Tasybih yang posisi Musyabbah 

bersama Musyabbah Bih ditukar atau dibalik, dengan anggapan Wajah Syibeh yang 

berada dalam Musyabbah kian sempurna. Contoh:  

يْفَة   ــــهُ ــــــــــوَجْــــ خَل 
ْ
يْنَ  ال يُمْتَدَحُ  ح  بَاحُ  وَبَدَ  ۞  نَّ  الصَّ

َ
ا
َ
تَـــــ ك ــهُ ــــــــغُرَّ  

Artinya: Telah munculah kirana masa subuh, laksana bakai kemunculannya. 

Wajah Khalifah waktu dipuji menggulung, terucap kebijakannya.27 

4. Maksud Tujuan Tasybih 

Tasybih diefisienkan agar mendatangkan objek yang baik dalam pujian, menjunjung, 

memuliakan, melambungkan, memujakan, mendewakan, mengejek dan lainnya.  

Hasratnya tersebut disebutkan pada ucapan yang eksklusif yang bisa dicerna para 

pendengar atau para pembaca. Menetakkan objek hukum pada yang diseumpamakan 

(Musyabbah) dengan hukum yang berada dalam objek yang menjelma pokok 

perumpamaan (Musyabbah Bih). 

Adapun tujuan Tasybih agar mengasihkan suatu kegampangan untuk seseorang 

dengan menjabarkan dari yang buram mengarah ke yang jelas dan merapatkannya dari 

kejauhan mengarah merapatkannya untuk menjadi eksplisit. Kaidah mengucapkan 

Tasybih yaitu dengan menjajarkan karakter yang berada pada seseorang dengan objek 

lain yang mempunyai karakter tersebut. Bahkan kian tersohor lagi dengan karakter yang 

ditujukan, maka disamakan karakter seseorang itu dengan objek tersebut selaku 

pengandaian. 

يْـــــــ وْإ 
َ
مْكَان  ا وْإ 

َ
قْدَار  ا ــصَال  ـــــــــــم  ــــــ ۞ 

ْ
شْفُ ال

َ
يْه  ك شْب 

ــحَال  ــــــــــوَغَايَةُ التَّ  

يْـ وْإ 
َ
طْرَاف  ا يْه  اسْت  ــــــــهَام  ــــــــــتَنْو  يْه  اهْــــــ ۞  وْ تشَْو 

َ
يْن  ا مَام  ــــــــــتَزْي  ــــــت   

 
27 Ali Al-Jarim, Musthafa Amin, Balaghah Al-Wadhihah, (Surabaya: Al-Haramain, 2011), 44. 
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ـــ فَاس 
ْ
 ال

ُ
ثْل يْثُ م 

َّ
الل
َ
مَصْحُوْب  ــــــــــك

ْ
ق  ال وَجْـــــ ۞ 

ْ
يْ ال وْب  ـــــــــــرُجْحَانَهُ ف 

ُ
مَقْل

ْ
ال ــه  ب   

Di antara faedahnya menerangkan kedudukan karakter Musyabbah, menerangkan 

kadar kedudukan Musyabbah, menerangkan kementakan figurnya Musyabbah, 

mengantarkan dan menentukan kedudukan Musyabbah pada sanubari Mustami’, 

memperelok Musyabbah agar disukai, menjelekkan Musyabbah agar diantipati, 

memonitor dan menitikberatkan Musyabbah Bih, meninggikan atau memuliakan 

Musyabbah, mengamati absurd pada Musyabbah, mencurigai Musyabbah lebih menjuarai 

dari Musyabbah Bih dalam Wajah Syibeh.28 

Hasil Penelitian 

1. Sekilas Surat Al-Baqarah 

Dalam Al-Quran terdapat 114 surat, salah satunya adalah Surat Al-Baqarah (Sapi 

Betina). Surat Al-Baqarah merupakan surat terpanjang dalam Al-Quran dan termasuk 

dalam kategori surat Madaniyyah, yang berarti diturunkan di kota Madinah. Seperti surat-

surat Madaniyyah lainnya, Surat Al-Baqarah menjelaskan berbagai norma dan prinsip 

dasar agama Islam yang diharapkan dapat menjadi panduan bagi umat Islam dalam 

kehidupan sehari-hari.  Surat ini mencakup berbagai topik, mulai dari hukum, etika, 

petunjuk spiritual, hingga kisah-kisah umat terdahulu. Surat ini juga berisi ayat Kursi 

(Ayat 255), yang dikenal luas karena kandungan maknanya yang sangat mendalam 

tentang keesaan dan kekuasaan Allah.29 

Surat Al-Baqarah juga memberikan panduan rinci tentang berbagai aspek 

kehidupan, termasuk pernikahan, warisan, puasa, dan jihad. Dengan membaca dan 

memahami surat ini, umat Islam dapat memperoleh wawasan yang mendalam tentang 

bagaimana menjalani kehidupan yang sesuai dengan ajaran Islam. Surat Al-Baqarah 

berada di urutan kedua setelah Surat Al-Fatihah dalam susunan Al-Quran. Surat ini 

memiliki 286 ayat dan sebagian besar diturunkan di Madinah, kecuali ayat 281 yang 

diturunkan di kota Mina saat pelaksanaan Haji Wada’. Surat Al-Baqarah juga mencakup 

Juz satu, Juz dua, dan sebagian Juz tiga.30 

Nama "Al-Baqarah" yang berarti sapi betina, diambil dari inti ayat-ayat yang 

menceritakan Qishah Al-Baqarah (kisah sapi betina) dalam ayat 64-74. Kisah ini 

 
28 Sayyid Ahmad Al-Hasyimi, Jawahirul Balaghah, (Surabaya: Al-Haramain, 2007), 168. 
29 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Shafwatut Tafassir, (Beirut: Dar Al-Quran Al-Karim, 1981), 29. 
30 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Dzhilal Al-Quran, (Qahirah: Dar Al-Syuruq, 1972), Juz 1, 55. 
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mengisahkan tentang mukjizat Nabi Musa a.s, yang mampu menghidupkan kembali orang 

yang telah mati dengan memukul mayat orang yang terbunuh menggunakan bagian dari 

sapi sembelihan. Dengan izin dan kekuasaan Allah, korban tersebut hidup kembali. Kisah 

ini menunjukkan bukti nyata kekuasaan dan kebenaran Allah dalam menghidupkan orang 

mati. Surat Al-Baqarah memiliki pembahasan berita, perintah, dan larangan. Kecuali yang 

menangkap dimensi Syari’at, Surat Al-Baqarah mempunyai pembahasam tentang 

teguran, ketunggalan, dan kekuasaan Allah, kisah tentang Nabi yang mendului, 

diciptakannya Nabi Adam a.s, dan membahas tentang karakter sikap Yahudi Nashrani. Di 

awal Surat Al-Baqarah menerangkan karakter orang Islam dan diakhiri Surat Al-Baqarah 

menerangkan sebuah doa bagi orang Islam.31 

Surat Al-Baqarah membahas berita, perintah dan larangan. Selain dimensi syari’at, 

surat ini juga menyinggung teguran, ketunggalan, dan kekuasaan Allah, serta kisah para 

Nabi sebelumnya, penciptaan Nabi Adam a.s, dan karakter serta sikap Yahudi dan Nasrani. 

Di awal surat, terdapat penjelasan mengenai karakter orang Islam, sedangkan di akhir 

surat, terdapat doa khusus bagi umat Islam. Surat ini juga menerangkan pokok-pokok 

syariat Islam bagi orang-orang yang beriman, mencakup berbagai aspek ibadah dan 

muamalah. Beberapa di antaranya adalah: mendirikan shalat, membayar zakat, puasa 

ramadhan, Haji ke Ka'bah, jihad di jalan Allah, mengatur hal-hal yang menyangkut 

peperangan, menetapkan bulan-bulan Qamariyyah (penanggalan Hijriyah) sebagai 

standar waktu dalam urusan keagamaan, memerintahkan infak di jalan Allah sebagai 

sarana menghindari kebinasaan, wasiat untuk kedua orang tua dan kaum kerabat.32 

Surat Al-Baqarah juga menjelaskan orang-orang yang berhak menerima nafkah, 

mengatur tata krama pergaulan dengan anak-anak yatim, mengatur urusan keluarga, 

pernikahan, perceraian, penyusuan, Iddah, Ila' terhadap kaum wanita, tidak menjatuhkan 

hukuman atas sumpah yang Laghwi (sia-sia), mengharamkan sihir dan pembunuhan 

tanpa alasan yang benar, mewajibkan Qishash dalam kasus pembunuhan, mengharamkan 

memakan harta orang lain dengan cara yang batil, mengharamkan Khamar (minuman 

keras), judi, dan riba, mengharamkan menyetubuhi istri saat haid atau pada organ yang 

bukan untuk reproduksi. Surat Al-Baqarah memberikan panduan yang komprehensif bagi 

 
31 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2009), Juz 1, 99. 
32 Abdullah bin Muhammad bin ‘Abdurrahman, Tafsir Ibnu Katsir, terj, M. Abdul Ghofur, (Bogor: 

Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2004), Juz 1, 43. 
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umat Islam dalam menjalani kehidupan sesuai dengan ajaran agama, mencakup berbagai 

aspek penting dari kehidupan spiritual dan sosial.33 

 

2. Tasybih Dalam Surat Al-Baqarah 

Dalam Surat Al-Baqarah, ada 17 ayat yang berkaitan dengan Tasybih yang akan 

dibahas sebagai berikut: 

 Ayat 17 

هُمْ 
َ
مْ وَتَركَ ه  نُوْر   ب 

ُ هٗ ذَهَبَ اللّٰه
َ
ضَاۤءَتْ مَا حَوْل

َ
آْ ا مَّ

َ
ى اسْتَوْقَدَ نَارًاۚ  فَل ذ 

َّ
مَثَل  ال

َ
هُمْ ك

ُ
رُوْنَ مَثَل ا يُبْص 

َّ
مٰت  ل

ُ
يْ ظُل  ف 

Artinya: Perumpamaan mereka seperti orang yang menyalakan api. Setelah 

(api itu) menerangi sekelilingnya, Allah melenyapkan cahaya (yang menyinari) mereka 

dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihat. 

 

Lafaz Tasybih pada ayat ini نَارًا اسْتَوْقَدَ  ى  ذ 
َّ
ال مَثَل  

َ
 susunan ini adalah Tasybih ك

Tamtsil. 

 

 Ayat 18 

عُوْنََۙ  ا يَرْج 
َ
م  عُمْي  فَهُمْ ل

ْ
 صُم  ْۢ بُك

Artinya:  (Mereka) tuli, bisu, lagi buta, sehingga mereka tidak dapat kembali. 

 

Lafaz Tasybih pada ayat ini   م  عُمْي
ْ
 .susunan ini adalah Tasybih Baligh صُم  ْۢ بُك

 

 Ayat 19 

نَ الصَّ  مْ م   ه  ذَان 
ٰ
يْْٓ ا عَهُمْ ف  صَاب 

َ
وْنَ ا

ُ
عَل ۚ يَجْ بَرْق  رَعْد  وَّ مٰت  وَّ

ُ
يْه  ظُل مَاۤء  ف  نَ السَّ ب  م    

صَي 
َ
وْ ك

َ
ُ  ا ۗ وَاللّٰه مَوْت 

ْ
ق  حَذَرَ ال وَاع 

يْنَ   ر  ف 
ٰ
ك
ْ
ال ْۢ ب 

يْط   مُح 
Artinya: Atau seperti (orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit yang disertai 

berbagai kegelapan, petir, dan kilat. Mereka menyumbat telinga dengan jari-jarinya 

(untuk menghindari) suara petir itu karena takut mati. Allah meliputi orang-orang 

yang kafir. 

 

Lafaz Tasybih pada ayat ini   َن م   ب    
صَي 

َ
وْ ك

َ
يْه  ا ف  مَاۤء   السَّ  susunan ini adalah Tasybih 

Tamtsil.34 

 

 
33 Wahbah Az-Zuhaili Malik Ibrahim, Tafsir Munir Wahbah Zuhaili, (Jakarta: Gema Insani, 2016), 

Jilid 1, 45. 
34 Wahbah Az-Zuhaili Malik Ibrahim, Tafsir Munir Wahbah Zuhaili, (Jakarta: Gema Insani, 2016), 

Jilid 1, 62. 
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 Ayat 65 

هُمْ 
َ
نَا ل

ْ
بْت  فَقُل ى السَّ مْ ف 

ُ
نْك ينَْ اعْتَدَوْا م  ذ 

َّ
مْتُمُ ال قَدْ عَل 

َ
يْنَ  وَل ٕـِ رَدَةً خٰس  وْنُوْا ق 

ُ
 ك

Artinya: Sungguh, kamu benar-benar telah mengetahui orang-orang yang 

melakukan pelanggaran di antara kamu pada hari Sabat, lalu Kami katakan kepada 

mereka, “Jadilah kamu kera yang hina!” 

 

Lafaz Tasybih pada ayat ini  َيْن ٕـِ رَدَةً خٰس  وْنُوْا ق 
ُ
 susunan ini adalah Tasybih Ghairu ك

Tamtsil.35 

 

 Ayat 74 

رُ م  ثُمَّ قَسَتْ   مَا يَتَفَجَّ
َ
جَارَة  ل ح 

ْ
نَ ال  م 

نَّ شَدُّ قَسْوَةًۗ  وَا 
َ
وْ ا

َ
جَارَة  ا ح 

ْ
ال

َ
يَ ك نْْۢ بَعْد  ذٰل كَ فَه  مْ م  

ُ
وْبكُ

ُ
نَّ  قُل نْهٰرُۗ  وَا 

َ
ا
ْ
نْهُ ال

نْ خَشْيَة  اللّٰه   طُ م  مَا يَهْب 
َ
نْهَا ل  م 

نَّ مَاۤءُۗ وَا 
ْ
نْهُ ال قُ فَيَخْرجُُ م 

قَّ مَا يشََّ
َ
نْهَا ل وْنَ م 

ُ
ل  عَمَّا تَعْمَل غَاف  ُ ب 

 ۗ وَمَا اللّٰه

Artinya: Setelah itu, hatimu menjadi keras sehingga ia (hatimu) seperti batu, 

bahkan lebih keras. Padahal, dari batu-batu itu pasti ada sungai-sungai yang (airnya) 

memancar. Ada pula yang terbelah, lalu keluarlah mata air darinya, dan ada lagi yang 

meluncur jatuh karena takut kepada Allah. Allah tidaklah lengah terhadap apa yang 

kamu kerjakan. 

 

Lafaz Tasybih pada ayat ini   جَارَة ح 
ْ
ال

َ
ك يَ   susunan ini adalah Tasybih Mursal فَه 

Mujmal.36 

 

 Ayat 146 

تُمُوْ 
ْ
يَك

َ
نْهُمْ ل يْقًا م    فَر 

نَّ بْنَاۤءَهُمْۗ  وَا 
َ
فُوْنَ ا مَا يَعْر 

َ
فُوْنَهٗ ك تٰبَ يَعْر  ك 

ْ
تَيْنٰهُمُ ال

ٰ
ينَْ ا ذ 

َّ
ل
َ
مُوْنَ ا

َ
حَقَّ وَهُمْ يَعْل

ْ
 نَ ال

Artinya: Orang-orang yang telah Kami anugerahi Kitab (Taurat dan Injil) 

mengenalnya (Nabi Muhammad) seperti mereka mengenal anak-anak mereka sendiri. 

Sesungguhnya sekelompok dari mereka pasti menyembunyikan kebenaran, sedangkan 

mereka mengetahui(-nya). 

 

Lafaz Tasybih pada ayat ini  ْبْنَاۤءَهُم
َ
فُوْنَ ا مَا يَعْر 

َ
 susunan ini adalah Tasybih Mursal ك

Mufashal.37 

 

 Ayat 165 

 
35 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Shafwatut Tafassir, (Beirut: Dar Al-Quran Al-Karim, 1981), 65. 
36 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Shafwatut Tafassir, (Beirut: Dar Al-Quran Al-Karim, 1981), 69. 
37 Abu ‘Ali Al-Fadil bin Al-Hasan, Majma’ Al-Bayan Fi Tafsir Al-Quran, (Beirut: Dar Maktabat Al-

Hayat, 1961), 21. 
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شَ 
َ
مَنُوْْٓا ا

ٰ
ينَْ ا ذ 

َّ
ۗ  وَال حُب   اللّٰه 

َ
وْنَهُمْ ك بُّ ح 

نْدَادًا يُّ
َ
نْ دُوْن  اللّٰه  ا ذُ م  نَ النَّاس  مَنْ يَّتَّخ  ينَْ  وَم  ذ 

َّ
وْ يَرَى ال

َ
ه  َۙوَل ا للّٰ   دُّ حُبًّ

 َ نَّ اللّٰه
َ
ا يْعًا َۙوَّ   جَم 

ه ةَ للّٰ  قُوَّ
ْ
نَّ ال

َ
عَذَابََۙ ا

ْ
ذْ يَرَوْنَ ال مُوْْٓا ا 

َ
عَذَاب   ظَل

ْ
يْدُ ال   شَد 

Artinya: Di antara manusia ada yang menjadikan (sesuatu) selain Allah sebagai 

tandingan-tandingan (bagi-Nya) yang mereka cintai seperti mencintai Allah. Adapun 

orang-orang yang beriman sangat kuat cinta mereka kepada Allah. Sekiranya orang-

orang yang berbuat zalim itu melihat, ketika mereka melihat azab (pada hari Kiamat), 

bahwa kekuatan itu semuanya milik Allah dan bahwa Allah sangat keras azab-Nya, 

(niscaya mereka menyesal). 

 

Lafaz Tasybih pada ayat ini   حُب   اللّٰه
َ
 susunan ini adalah Tasybih Mursal Mujmal ك

karena Adat Tasybih disebutkan tapi Wajah Syibeh dihapus.38 

 

 Ayat 171 

م  
ْ
دَاۤءًۗ  صُم  ْۢ بُك ن  ا دُعَاۤءً وَّ

َّ
ل ا يسَْمَعُ ا 

َ
مَا ل قُ ب  يْ يَنْع  ذ 

َّ
مَثَل  ال

َ
فَرُوْا ك

َ
ينَْ ك ذ 

َّ
 ال

ُ
وْنَ  وَمَثَل

ُ
ل ا يَعْق 

َ
 عُمْي  فَهُمْ ل

Artinya: perumpamaan (penyeru) orang-orang yang kufur adalah seperti 

(penggembala) yang meneriaki (gembalaannya) yang tidak mendengar (memahami) 

selain panggilan dan teriakan (saja). (Mereka) tuli, bisu, dan buta sehingga mereka 

tidak mengerti. 

 

Lafaz Tasybih pada ayat ini  فَرُوْا
َ
ينَْ ك ذ 

َّ
 ال

ُ
 susunan ini adalah Tasybih Baligh وَمَثَل

sebab dalam susunan ini Wajah Syibeh dan Adat Tasybih dihapus. Kedua Lafaz Tasybih 

pada ayat ini   ْم  عُمْي  فَهُم
ْ
وْنَ صُم  ْۢ بُك

ُ
ل ا يَعْق 

َ
ل  susunan ini adalah Tasybih Baligh sebab dalam 

susunan ini Wajah Syibeh dan Adat Tasybih dihapus.39 

 

 Ayat 183 

 
َ
يَامُ ك مُ الص  

ُ
يْك

َ
بَ عَل ت 

ُ
مَنُوْا ك

ٰ
ينَْ ا ذ 

َّ
يُّهَا ال

َ
بَ عَ ـيٰٓا ت 

ُ
يْ ـمَا ك ذ 

َّ
ى ال

َ
قُوْنََۙ ـل

مْ تَتَّ
ُ
ك
َّ
عَل
َ
مْ ل

ُ
ك نْ قَبْل   نَ م 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa. 

 

Lafaz Tasybih pada ayat ini  َب ت 
ُ
ك ـمَا 

َ
 susunan ini adalah Tasybih Mursal ك

Mujmal.40 

 
38 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Shafwatut Tafassir, (Beirut: Dar Al-Quran Al-Karim, 1981), 105. 
39 Wahbah Az-Zuhaili Malik Ibrahim, Tafsir Munir Wahbah Zuhaili, (Jakarta: Gema Insani, 2016), 

Jilid 1, 328. 
40 Wahbah Az-Zuhaili Malik Ibrahim, Tafsir Munir Wahbah Zuhaili, (Jakarta: Gema Insani, 2016), 

Jilid 1, 376. 
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 Ayat 211 

نَ النَّاس  مَنْ يَّ  رًاۗ  فَم 
ْ
شَدَّ ذ ك

َ
وْ ا

َ
مْ ا

ُ
بَاۤءَك

ٰ
مْ ا

ُ
ر ك

ْ
ك ذ 

َ
َ ك رُوا اللّٰه

ُ
مْ فَاذكْ

ُ
ك
َ
ك نَاس  ذَا قَضَيْتُمْ مَّ نيَْا  فَا  ى الدُّ ت نَا ف 

ٰ
 رَبَّنَآْ ا

ُ
قُوْل

 
َ
ى وَمَا ل اق  هٗ ف 

َ
نْ خَل رَة  م  خ 

ٰ
ا
ْ
 ال

Artinya: Apabila kamu telah menyelesaikan manasik (rangkaian ibadah) haji, 

berzikirlah kepada Allah sebagaimana kamu menyebut-nyebut nenek moyang kamu, 

bahkan berzikirlah lebih dari itu. Di antara manusia ada yang berdoa, “Ya Tuhan kami, 

berilah kami (kebaikan) di dunia,” sedangkan di akhirat dia tidak memperoleh bagian 

apa pun. 

 

Lafaz Tasybih pada ayat ini  ْم
ُ
بَاءَۤك

ٰ
ا مْ 

ُ
ر ك

ْ
ك ذ 

َ
 susunan ini adalah Tasybih Tamtsil ك

yang disebut juga Mursal Mujmal.41 

 

 Ayat 219 

بَرُ 
ْ
ك
َ
ثْمُهُمَآْ ا وَا   ِۖ ل لنَّاس  عُ  مَنَاف  يْر  وَّ ب 

َ
ثْم  ك ا  مَآْ  يْه   ف 

ْ
قُل  ۗ ر  مَيْس 

ْ
وَال خَمْر  

ْ
وْنكََ عَن  ال

ُ
ل ٔـَ وْنكََ مَاذَا   يسَْ

ُ
ل ٔـَ وَيسَْ مَاۗ  ه  فْع 

نْ نَّ م 

قُوْنَ    ەۗ يُنْف 
َّ
عَل
َ
يٰت  ل

ٰ
ا
ْ
مُ ال

ُ
ك
َ
ُ ل نُ اللّٰه ذٰل كَ يُبَي  

َ
عَفْوَۗ ك

ْ
مْ قُل  ال

ُ
رُوْنََۙ   ك

َّ
 تَتَفَك

Artinya: Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang khamar dan 

judi. Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi 

manusia. (Akan tetapi,) dosa keduanya lebih besar daripada manfaatnya.” Mereka 

(juga) bertanya kepadamu (tentang) apa yang mereka infakkan. Katakanlah, “(Yang 

diinfakkan adalah) kelebihan (dari apa yang diperlukan).” Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu berpikir. 

 

Lafaz Tasybih pada ayat ini   َذٰل ك
َ
ُ ك اللّٰه نُ  يُبَي    susunan ini adalah Tasybih Mursal 

Mujmal.42 

 

 Ayat 222 

ى  ا تَقْرَبُوْهُنَّ حَته
َ
َۙ وَل يْض  مَح 

ْ
ى ال سَاۤءَ ف   

وا الن 
ُ
ل ذًىَۙ فَاعْتَز 

َ
 هُوَ ا

ْ
ۗ  قُل يْض  مَح 

ْ
وْنكََ عَن  ال

ُ
ل ٔـَ رْنَ   وَيسَْ ذَا تَطَهَّ يَطْهُرْنَۚ  فَا 

 
ْ
بُّ ال يْنَ وَيُح  اب  وَّ

بُّ التَّ َ يُح  نَّ اللّٰه ۗ  ا  ُ
مُ اللّٰه

ُ
مَركَ

َ
نْ حَيْثُ ا توُْهُنَّ م 

ْ
يْنَ فَأ ر   مُتَطَه  

Artinya:  Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang haid. 

Katakanlah, “Itu adalah suatu kotoran.” Maka, jauhilah para istri (dari melakukan 

hubungan intim) pada waktu haid dan jangan kamu dekati mereka (untuk melakukan 

hubungan intim) hingga mereka suci (habis masa haid). Apabila mereka benar-benar 

 
41 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Shafwatut Tafassir, (Beirut: Dar Al-Quran Al-Karim, 1981), 131. 
42 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Shafwatut Tafassir, (Beirut: Dar Al-Quran Al-Karim, 1981), 143. 
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suci (setelah mandi wajib), campurilah mereka sesuai dengan (ketentuan) yang 

diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

bertobat dan menyukai orang-orang yang menyucikan diri. 

 

Lafaz Tasybih pada ayat ini ذًى
َ
 هُوَ ا

ْ
 susunan ini adalah Tasybih Baligh, karena قُل

dalam Lafaz ini membuang Adat Tasybih dan Wajah Syibeh.43 

 

 Ayat 245 

هْٗٓ 
َ
فَهٗ ل َ قَرْضًا حَسَنًا فَيُضٰع  ضُ اللّٰه يْ يُقْر  ذ 

َّ
ضُ وَيَبْ مَنْ ذَا ال ُ يَقْب 

يْرَةًۗ وَاللّٰه ث 
َ
ضْعَافًا ك

َ
يْه  تُرْجَعُوْنَ ا

َ
ل طُِۖ وَا   صُۣ

Artinya: Siapakah yang mau memberi pinjaman yang baik kepada Allah? Dia 

akan melipatgandakan (pembayaran atas pinjaman itu) baginya berkali-kali lipat. 

Allah menyempitkan dan melapangkan (rezeki). Kepada-Nyalah kamu dikembalikan. 

 

Lafaz Tasybih pada ayat ini حَسَنًا  ,susunan ini adalah Tasybih Muakkad قَرْضًا 

karena tidak adanya Adat Tasybih.44 

 

 Ayat 261 

يْ   هُمْ ف 
َ
مْوَال

َ
قُوْنَ ا ينَْ يُنْف  ذ 

َّ
 ال
ُ
فُ  مَثَل ُ يُضٰع  ۗ  وَاللّٰه ة  ائَةُ حَبَّ ة  م  

َ
ْۢبُل   سُنْ

 
ل
ُ
يْ ك  ف 

َ
ل ْۢبَتَتْ سَبْعَ سَنَاب  نْ

َ
ة  ا مَثَل  حَبَّ

َ
يْل  اللّٰه  ك سَب 

مَنْ يَّشَاۤ يْم  ل  ع  عَل  ُ وَاس 
 ءُۗ وَاللّٰه

Artinya: Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan 

Allah adalah seperti (orang-orang yang menabur) sebutir biji (benih) yang 

menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah 

melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki. Allah Mahaluas lagi Maha 

Mengetahui. 

 

Lafaz Tasybih pada ayat ini   ة مَثَل  حَبَّ
َ
 susunan ini adalah Tasybih Mursal, yaitu ك

dengan menyebutkan Adat Tasybih dan membuang Wajah Syibeh.45 

 

 Ayat 264 

 
43 Wahbah Az-Zuhaili Malik Ibrahim, Tafsir Munir Wahbah Zuhaili, (Jakarta: Gema Insani, 2016), 

Jilid 1, 517. 
44 Wahbah Az-Zuhaili Malik Ibrahim, Tafsir Munir Wahbah Zuhaili, (Jakarta: Gema Insani, 2016), 

Jilid 1, 608. 
45 Wahbah Az-Zuhaili Malik Ibrahim, Tafsir Munir Wahbah Zuhaili, (Jakarta: Gema Insani, 2016), 

Jilid 2, 68. 
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ئَاۤءَ النَّ  هٗ ر 
َ
قُ مَال يْ يُنْف  ذ 

َّ
ال
َ
ذٰىَۙ ك

َ
ا
ْ
  وَال

مَن 
ْ
ال مْ ب 

ُ
ك وْا صَدَقٰت 

ُ
ل ا تُبْط 

َ
مَنُوْا ل

ٰ
ينَْ ا ذ 

َّ
يُّهَا ال

َ
ۗ  يٰٓا ر  خ 

ٰ
ا
ْ
يَوْم  ال

ْ
اللّٰه  وَال نُ ب  ا يُؤْم 

َ
اس  وَل

هٗ 
َ
 فَتَركَ

 
ل صَابَهٗ وَاب 

َ
يْه  تُرَاب  فَا

َ
مَثَل  صَفْوَان  عَل

َ
هٗ ك

ُ
ا    فَمَثَل

َ
ُ ل سَبُوْاۗ  وَاللّٰه

َ
ى شَيْء  مُ  َّا ك

ٰ
رُوْنَ عَل ا يَقْد 

َ
دًاۗ  ل

ْ
ى  صَل يَهْد 

يْنَ  ر  ف 
ٰ
ك
ْ
قَوْمَ ال

ْ
 ال

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jangan membatalkan (pahala) 

sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan penerima), seperti 

orang yang menginfakkan hartanya karena riya (pamer) kepada manusia, sedangkan dia 

tidak beriman kepada Allah dan hari Akhir. Perumpamaannya (orang itu) seperti batu 

licin yang di atasnya ada debu, lalu batu itu diguyur hujan lebat sehingga tinggallah 

(batu) itu licin kembali. Mereka tidak menguasai sesuatu pun dari apa yang mereka 

usahakan. Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum Kafir. 

 

Lafaz Tasybih pada ayat ini   يْه
َ
مَثَل  صَفْوَان  عَل

َ
 ,susunan ini adalah Tasybih Tamtsil ك

karena Wajah Syibeh diambil dari berbagai macam Lafaz lain. 

   

 Ayat 265 

هُمُ  
َ
مْوَال

َ
ا قُوْنَ  يُنْف  ينَْ  ذ 

َّ
ال  

ُ
تَتْ  وَمَثَل

ٰ
فَا  

 
ل وَاب  صَابَهَا 

َ
ا رَبْوَة   ب   ْۢ ة 

مَثَل  جَنَّ
َ
مْ ك ه  نْفُس 

َ
ا نْ  م   يْتًا  ب 

ْ
وَتَث مَرْضَات  اللّٰه   غَاۤءَ  ابْت 

هَا ض  
َ
ل
ُ
ك
ُ
 ـا

َّ
نْ ل ۚ فَا  بْهَا وَاب  ـعْفَيْن   فَ ـمْ يُص 

 
ُ ب  ـل

ۗ وَاللّٰه
 
يْر  ـطَل وْنَ بَص 

ُ
 مَا تَعْمَل

Artinya: Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan harta mereka untuk 

mencari ridha Allah dan memperteguh jiwa mereka adalah seperti sebuah kebun di 

dataran tinggi yang disiram oleh hujan lebat, lalu ia (kebun itu) menghasilkan buah-

buahan dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak menyiraminya, hujan gerimis (pun 

memadai). Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 

 

Lafaz Tasybih pada ayat ini  َقُوْن ينَْ يُنْف  ذ 
َّ
 ال

ُ
 susunan ini adalah Tasybih Qarib وَمَثَل

Mubtadzal, karena Wajah Syibeh bisa dipahami dengan jelas tanpa proses analisis 

ataupun penalaran.46 

 

 Ayat 275 

ذٰ   ۗ مَس  
ْ
نَ ال يْطٰنُ م  طُهُ الشَّ يْ يَتَخَبَّ ذ 

َّ
مَا يَقُوْمُ ال

َ
ا ك

َّ
ل ا يَقُوْمُوْنَ ا 

َ
بٰوا ل وْنَ الر  

ُ
ل
ُ
ك
ْ
ينَْ يَأ ذ 

َّ
ل
َ
نَّمَا  ا وْْٓا ا 

ُ
نَّهُمْ قَال

َ
ا بَيْعُ  ل كَ ب 

ْ
ال

هٗ 
َ
هٖ فَانْتَهٰى فَل  

ب  نْ رَّ ظَة  م   بٰواۗ فَمَنْ جَاۤءَهٗ مَوْع  مَ الر   بَيْعَ وَحَرَّ
ْ
ُ ال  اللّٰه

َّ
حَل

َ
بٰواۘ وَا  الر  

ُ
ثْل ۗ  وَمَنْ  م  ى اللّٰه 

َ
ل مْرُهْٗٓ ا 

َ
فَۗ وَا

َ
 مَا سَل

صْ 
َ
ٰۤىِٕكَ ا ول

ُ
ۚ  هُ ــعَادَ فَا ار 

يْهَا خٰل دُوْنَ ـحٰبُ النَّ  مْ ف 

 
46 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Shafwatut Tafassir, (Beirut: Dar Al-Quran Al-Karim, 1981), 171. 
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Artinya: Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat 

berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan. 

Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. 

Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa pun yang 

telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti 

sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka itulah 

penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya. 

 

Lafaz Tasybih pada ayat ini بٰوا  الر  
ُ
ثْل بَيْعُ م 

ْ
نَّمَا ال  .susunan ini adalah Tasybih Maqlub  ا 

Tasybih seperti ini merupakan tingkatan Tasybih tertinggi, karena Musyabbah 

menempati Musyabbah Bih.47 

Simpulan 

Berdasarkan permasalahan mengenai berbagai macam ilmu untuk mempelajari Al-

Quran dalah satunya adalah dengan ilmu Balaghah. Adapun ilmu Balaghah sendiri adalah 

ilmu yang paling tinggi tingkatannya dalam bahasa Arab, karena hakikatnya dalam ilmu 

ini diajarkan ilmu Badi’, ilmu Ma’ani, dan ilmu Bayan.  

Salah satu cabang ilmu Balaghah adalah ilmu Bayan yang membahas mengenai 

Tasybih. Adapun Tasybih sendiri adalah perumpamaan atau menyamakan suatu hal 

dengan suatu hal yang lain. Kemudian dalam Tasybih ini ada dikenal dengan istilah Rukun 

Tasybih yaitu Musyabbah, Musyabbah Bih, Wajah Syibeh, dan Adat Tasybih. 

Setelah dipelajari bahwa Tasybih itu berdasarkan sudut pandangnya masing-

masing. Berdasarkan Musyabbah dan Musyabbah Bih dari segi konkrit (Hissy) dan abstrak 

(Aqly). Berdasarkan Musyabbah dan Musyabbah Bih dari segi makna tunggal/term 

(Mufrad) dan peristiwa/kejadian (Murakab). Berdasarkan bilangan Musyabbah dan 

Musyabbah Bih. Berdasarkan Wajah Syibeh. Berdasarkan Adat Tasybih. Berdasarkan 

Maksud dan Tujuan. Berdasarkan bentuk Tasybih dari segi lazim dan tidaknya. 

Fokusnya penelitian ini adalah Tasybih dalam Surat Al-Baqarah yang terdiri dari 17 

ayat di antaranya yaitu sebagai berikut: Ayat 17, Ayat 18, Ayat 19, Ayat 65, Ayat 74, Ayat 

146, Ayat 165, Ayat 171, Ayat 183, Ayat 200, Ayat 219, Ayat 222, Ayat 245, Ayat 261, Ayat 

264, Ayat 265, dan Ayat 275. 

 
47 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Shafwatut Tafassir, (Beirut: Dar Al-Quran Al-Karim, 1981), 176. 
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Saran penulis, dalam penelitian akan datang mengenai penelitian Tasybih pada Al-

Quran sekiranya mengambil referensi yang lebih banyak lagi. Dan bagi penulis 

selanjutnya bisa lebih detail lagi membahas Tasybih dalam Al-Quran. 
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